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ABSTRAK 

Irmansyah: Reformasi Konseling menuju Konseling Religiusitas dilihat dari dua 

agama Islam dan Kristen. Tesis, Program Studi Interdisciplinary Islamis Studies, 

Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat secara mendalam mengenai 

perkembangan konseling dalam agama Islam dan Kristen, membahas 

perkembangannya dari awal perintisan hingga sampai pada tahap sekarang dengan 

istilah konseling religius serta melihat bagaimana pandangan Islam dan Kristen 

mengenai perkembangan konseling yang masuk pada tahap religius serta letak 

penerapan konseling religius dalam agama Islam dan Kristen. 

Penelitian ini berbentuk pustaka, yang mengambil sumber data dari 

berbagai literatur dengan melakukan proses pengumpulan data dari berbagai buku- 

buku, jurnal, artikel media online maupun offline dengan metode dokumentasi, 

kemudian dilakukan analisis secara abstrak, selanjutnya data dikumpulkan 

berdasarkan kategori untuk mendapatkan data yang valid. Pengambilan data 

dipusatkan pada perkembangan konseling menuju tahap religiusitas berdasarkan 

fungsi- fungsi bimbingan dan konseling bagi agama Islam dan Kristen. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan beberapa periode perkembangan ilmu 

konseling mulai dari perintisan hingga sampai pada saat sekarang ini yang sudah 

masuk dalam ruang lingkup agama, kemunculan ide- ide baru yang mengikuti 

perkembangan zaman dan penyesuaian terhadap kebutuhan manusia. 

Perkembangan konseling dalam ruang lingkup keagamaan dimulai dalam agama 

Kristen setelah terjadinya perang dunia II untuk membantu masyarakat yang 

mengalami krisis setelah usainya peperangan, membantu masyarakat untuk bangkit 

dari keterpurukan dan menemukan kembali kehidupannya yang layak dengan 

pendekatan keagamaan yang bersumber dari Alkitab. Perkembangan konseling 

dalam agama Kristen memicu para Ilmuan Muslim untuk mendesain konseling 

yang religius sesuai dengan ajaran agama Islam yang bersumber dari Alqur’an dan 

As-Sunnah untuk memberikan kesadaran kepada manusia mengenai hakikat 

manusia sebagai khalifah dimuka bumi. 
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KATA PENGANTAR 

 

دَِ لِله  مح دِ الْحَ مَالنَِا مَنح يَ هح رِ أنَ حفُسِنَا وَسَيّئَاتِ أعَح ذُ باِلِله مِنح شُرُوح تَ غحفِرهُُ وَنَ عُوح نُهُ وَنَسح تَعِي ح هِ اللهُ فَلَا نََحمَدُهُ وَنَسح
هَدُ أَنّ مَُُمّدًا عَبحدُ  هَدُ أَنح لَا إلِهَ إِلاّ اللهُ وَأَشح لِلح فَلاَ هَادِيَ لَهُ أَشح دُ مُضِلّ لَهُ وَمَنح يُضح لهُُ أمَّا بَ عح  هُ وَرَسُوح

 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Swt., yang selalu memberikan 

rahmat dan hidayahnya kepada kita semua wabil khusus kepada penulis sehingga 

terselesaikannya penulisan tesisi ini. Shalawat beriringkan salam selalu kita 

panjatkan kepada seorang yang sangat berjasa dalam kehidupan manusia 

Habibullah kekasih Allah Nabi Muhammad Saw., yang dengan kesabaran dan 

perjuangannya kita bisa sampai pada kenikmatan Islam, dengan harapan kita 

termasuk bahagian dari ummatnya yang kelak ikut bersama beliau di syurga yang 

Allah janjikan untuk orang – orang beriman. 

Dengan rasa yang penuh bahagia, pada kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan terimakasih yang sebanyak – banyaknya kepada semua pihak yang 

telah memberikan bimbingan, dukungan maupun arahan baik secara moral, materil 

maupun akademik. Kepada segenap civitas akademik Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kepada Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., 

M.A.  selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. kepada Prof. Noorhaidi 

Hasan, M.A, M.Phil., Ph.D., selaku Direktur Pascasarjana, Ibu Dr. Nina Mariani 

Noor, SS. M.A. dan Najib Kailani, S. Fil.I., M.A., Ph..D., sebagai ketua dan 

sekretaris prodi Interdisciplinary Islamic Studies Program Magister (S2) 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dan  kepada seluruh dosen 

pascasarjana yang memberikan curahan ilmu pengetahuan yang begitu bermanfaat 

yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 
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Selanjutnya Terima kasih, kepada Ibu Dr. Sri Sumarni, M.Pd., selaku 

pembimbing tesis yang telah banyak membantu memberikan arahan, semangat, 

motivasi dan ilmu serta dengan penuh ketulusan membimbing hingga penulisan 

tesis ini dapat diselesaikan. Terima kasih juga kepada segenap para penguji tesis 

ini, yang telah meluangkan waktu untuk memberikan banyak masukan yang sangat 

bermanfaat bagi tesis ini, dan sangat membantu dalam proses perbaikan tulisan ini. 
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payah, serta usaha dan doa beliau sehingga penulis sampai pada tahap ini. Doa 

selalu tercurahkan kehadirat Ilahi Rabbi senantiasa keduanya tetap dalam lindungan 

Allah dan diberikan kesehatan serta umur yang panjang. Akhir kata terimakasih 

sekali lagi kepada semua pihak yang berpartisipasi dalam penulisan tesis ini yang 

tidak saya sebutkan satu persatu. 

Besar harapan penulis semoga tesis ini dapat bermanfaat serta menjadi 

salah satu sumbangsih bagi ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu Bimbingan dan 

Konseling Islam, baik bersifat praktis maupun teoritis. Penulis menyadari bahwa 

dalam hasil penelitian ini masih terdapat banyak kesalahan dan masih jauh dari kata 

kesempurnaan. Oleh karena  itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat 

diharapkan oleh penulis dari para pembaca demi perbaikan penelitian selanjutnya. 

Wallahu’alam. 

      Yogyakarta  September 2020 

       Penulis 
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MOTTO 

‘’ Sukses tidak memandang anda berasal dari keturunan kaya atau 

miskin, konglomerat atau melarat, selama anda berusaha untuk 

menggapainya maka sukses ada ditangan anda’’ 

( Irmansyah ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
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Orang yang tidak mengenal lelah dan letih demi memperjuangkanku 

Yang tidak pernah bisa kubalas jasa – jasanya 

Kedua orang tua tercinta 

Saib Nasution dan Masni Lubis 

Yang tanpa pamrih mendidik ku 

Menjadi anak yang berguna beriman dan berakhlak mulia 

Dan 

Almamater tercinta 

Program Interdisciplinary Islamic Studies 

Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam sejarahnya pertama kali konseling muncul di Amerika oleh Frank 

Parsons pada tahun 1908 yang mengorganisasikan sebuah lembaga independen 

untuk menangani para tentara Amerika yang masuk masa pensiun, sedangkan umur 

mereka masih muda serta mereka kebingungan untuk memilih dan mencari 

pekerjaan yang sesuai dengan minat, bakat serta kemampuan mereka.1 

Pada tahun kedua abad 20-an setelah diperkenalkannya konseling untuk 

membantu pensiunan tentara Amerika mencapai karir diluar kemiliteran maka 

Parsons mulai mengembangkan konseling pada dunia pendidikan, hal ini ditandai 

dengan terbitnya sebuah buku ‘’ Choosing a Vocation’’ yang memuat tentang topik 

– topik disiplin keilmuan konseling, buku ini menjadi dasar klasik disiplin ilmu 

yang berkembang di sekolah- sekolah Amerika, dalam bukunya Parsons membagi 

pembahasan meliputi wilayah pribadi, industri, dunia kerja dan organisasi.2  

Dalam dunia pendidikan Amerika Serikat gagasan Parsons tersebut 

dianggap para pemimpin pendidikan sebagai suatu ide pemikiran yang memiliki 

kandungan penting terhadap pelayanan sosial, oleh karena itu Presiden Elliot dari 

Universitas Harvard dalam pidatonya menyampaikan bahwa bimbingan konseling 

ini dijadikan sebagai landasan dalam upaya peningkatan sumberdaya manusia di 

                                                           
1 Robert L Gibson, Yudi Santoso, and Marianne H Mitchell, Bimbingan dan 

konseling (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 8. 

2 Ibid., 9. 
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Amerika Serikat, disusul oleh para ahli dan guru- guru besar dari berbagai sekolah 

tinggi seperti Mac Laurin ( Presiden Institut Teknologi Massacchusset), Profesor 

Thorndike dari Teachers College Universitas Colombia di New York dan lain 

sebagainya.3 

Perkembangan konseling masa itu berfokus pada sebuah karir dan 

pekerjaan, sehingga banyak organisasi maupun lembaga- lembaga yang didirikan 

untuk menunjang pelayanan bagi masyarakat, di antaranya pada tahun 1913 

munculnya sebuah organisasi The Vocational Guidance Association (NVGA), the 

American Personnnel and Guidance Association di Amerika sebagai suatu 

organisasi resmi dari pemerintah, hingga kemudian pada tahun 1952 berdiri lagi 

The Personnel Guidance Journal , The Vocational Guidancce Quartely, berbagai 

organisasi diatas menandai pertumbuhan bimbingan dan konseling yang begitu 

pesat di Amerika, pada tahun ini juga banyak berdiri lembaga dan organisasi resmi 

di seluruh penjuru Amerika, tidak lain semua lembaga tersebut berfokus pada 

pemberian layanan kepada masyarakat yang kebingungan ataupun kesusahan dalam 

memilih dan mendapatkan pekerjaan sesuai dengan kemampuan, minat serta bakat 

mereka.4 

Dalam konteks bimbingan dan konseling yang berfokus pada pekerjaan 

masa itu paling tidaknya ada tiga faktor yang sangat penting diperhatikan dalam 

pemeliharaan pekerjaan yaitu : 

                                                           
3 Mochammad Arifin, Teori-teori konseling: umum dan agama (Golden Terayon 

Press, 1994), 2. 

4 Ibid., 2. 
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1. Perlunya pemahaman diri sendiri mengenai bakat, minat, kemampuan, ambisi, 

sumberdaya yang dimiliki, keterbatasan serta berbagai faktor dalam diri yang 

dapat menghalangi pekerjaan. 

2. Pengetahuan terhadap apa yang ingin dicapai sebagai suatu tujuan hidup  yang 

sukses  mengenai keuntungan dan kerugian dan prospek dalam berbagai bidang 

pekerjaan yang dilakukan. 

3. Perlunya penalaran maupun pemahaman terhadap kedua aspek di atas sebelum 

akhirnya memutuskan untuk bekerja.5 

Ketiga aspek tersebut menjadi hal yang paling banyak mendapat perhatian 

pada masa itu, namun sayang sekali setelah Persons mendirikan Biro keterampilan 

kerja di atas ia meninggal dunia, meskipun telah tiada ide dan gagasannya tetap di 

jalankan oleh lembaga tersebut, dengan mengumpulkan berbagai informasi 

mengenai jenis pekerjaan, sehingga terbentuklah suatu kelompok studi untuk 

menindak lanjuti berbagai jenis pekerjaan tersebut dan penerapan pada sekolah 

sekolah di Boston serta adanya pelatihan pendidikan terhadap calon- calon konselor 

pada bidang pekerjaan. 

Upaya perintisan dan publikasi buku- buku yang digencarkan oleh Parsons 

sangat populer sehingga meluncurkan suatu ide baru tentang sebuah propesi 

membantu orang lain, hingga saat ini Parsons terkenal sebagai bapaknya bimbingan 

dan konseling di dunia, waktu itu sadar atau tidaknya Parsons tengah merintis suatu 

disiplin ilmu baru yang dapat berguna secara berkepanjangan, meskipun pada saat 

itu yang berpropesi sebagai konselor sedikit, tetapi pada tahun 2004 yang lalu 

                                                           
5 Ibid., 3. 



4 
 

 

propesi konselor yang terlatih mencapai angka 601.000 orang dengan berbagai 

klasifikasi propesi sebagai berikut, 248.000 berperan aktif dalam konselor 

pendidikan, 131.000 pada bidang rehabilitasi, konselor kesehatan mental 96.000, 

konselor pada ketergantungan obat 76.000, konselor dan terapis pernikahan 

sebanyak 24.000, dan 25.000 lainnya berperan sebagai konselor khusus dalam 

bidang kerohanian, keagamaan, krisis budaya dan lain sebagainya.6 

Sejarah sering kali berubah ketika muncul ide- ide baru, setelah Frank 

Parsons meninggal dunia berbagai lembaga dan biro yang dikembangkan oleh 

Parsons diambil alih oleh pemimpin- pemimpin Universitas Harvard sehingga 

pelayanan bimbingan dan konseling mulai berlaku pada sekolah- sekolah di 

Amerika,  bimbingan Vokasional yang berkembang di sekolah mendapat sambutan 

hangat dari masyarakat, sehingga dengan cepat berkembang dan merambat 

keberbagai bidang lingkup dalam dunia pendidikan, tidak lagi hanya berfokus pada 

karir ataupun pekerjaan, melainkan sudah meliputi pada tahap memahami 

kesulitan- kesulitan siswa di sekolah. Sehingga pada tahun 1931 didirikan sebuah 

organisasi yang khusus menangani permasalahan siswa di kampus dengan nama the 

American College Personnel Asociation.7 

Dalam bukunya The Administration of Student Personnel Association in 

American College and Universities D.D Feder menyatakan bahwa yang menjadi 

ruang lingkup tugas pelayanan di sekolah itu meliputi, Pendaftaran untuk masuk 

                                                           
6 United States Bureau of Labor Statistics, Handbook of Labor Statistics (U.S. 

G.P.O., 1942), 9–15. 

7 Arifin, Teori-teori konseling, 5. 
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sekolah maupun perguruan tinggi, merekam data siswa, memberikan konseling, 

pelayanan perumahan, kegiatan siswa maupun mahasiswa, bantuan keuangan, 

penempatan jurusan, kedipsilinan, klinik khusus untuk menangani masalah siswa/ 

mahasiswa serta penanganan khusus terhadap kemampuan orientasi siswa. 

Pelayanan tersebut merupakan hal terpenting bagi penggiat dunia pendidikan dan 

administrator pendidikan.8 

Kepopuleran konseling di Amerika hanya sebatas dunia pekerjaan dan 

pendidikan saja, berfokus pada sumberdaya manusia yang akan dikembangkan, 

karena pada saat itu para Konselor Amerika dipesankan agar tidak mencampur 

adukkan antara urusan agama dengan pelaksanaan konseling, karena pada saat itu 

faham materialisme sangat erat di kalangan masyarakat Amerika, yang melihat 

bahwa baik dan buruknya ketika dapat di verifikasi melalui sains sehingga dapat 

diakui kebenarannya.9 

Berbeda dengan Indonesia, Indonesia merupakan negara dengan penganut 

keagamaan terbanyak di dunia yang sangat mengagungkan nilai ketuhanan, oleh 

karena itu konsep materialisme tidak cocok untuk berkembang di Indonesia 

maupun negara- negara yang menganut kepercayaan terhadap suatu keyakinan, 

unsur- unsur agama harus dimanfaatkan dalam pelayanan konseling untuk 

mendapatkan kesempurnaan dan kesuksesan dalam pemberian bimbingan dan 

konseling demi kabahagian klien.10 

                                                           
8 Ibid., 5–6. 

9 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 1 (Kanisius, 1980), 7. 

10 Prayitno and Erman Anti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1999), 153. 



6 
 

 

Hal ini diperkuat kembali dengan banyaknya akhir- akhir ini penelitian 

yang menyatakan bahwa proses pelayanan konseling sangat efektif dengan 

memasukkan unsur agama kedalam peroses pelayanan, seperti yang dilakukan oleh 

C,G Jung, yang menyatakan bahwa ia mendapati kemudahan dalam penyembuhan 

pasiennya yang mengalami gangguan kejiwaan yang diatas umur 35 tahun dengan 

dengan menggunakan pendekatan keagamaan.11 Dan dalam sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Gallup dengan malakukan poling kepada para pasiennya 

menemukan bahwa 60% dari mereka lebih senang dengan pelayanan yang 

dilakukan oleh seseorang yang memiliki dasar- dasar keagamaan dan 88% mereka 

lebih percaya terhadap suatu layanan yang melibatkan kepercayaan terhadap suatu 

agama.12 

Bahkan yang terbaru sebuah penelitian yang dilakukan dengan melibatkan 

konselor sekolah mendapatkan sebuah hasil yang mengejutkan yakni konselor lebih 

merasa penting dan bersemangat ketika mereka menjalankan pelayanan bimbingan 

dan konseling jika melibatkan unsur agama di dalamnya, hal ini dikarenakan para 

konselor merasa ketika pelayanan diberikan kepada siswa, mereka merasa siswa 

lebih cepat tanggap dan memiliki respon yang positif ketika hanya dilakukan 

dengan teori teori umum saja, dan bahkan konselor sendiri merasa lebih nyaman 

                                                           
11 Arifin, Teori-teori konseling, 11. 

12 Syamsu Yusuf and A. Juntika Nurihsan, Landasan bimbingan & konseling (PT 

Remaja Rosdakarya, 2006), 133. 
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dan merasa terjaga dari tindakan yang dapat merugikan diri klien maupun 

konselor.13 

Dari apa yang telah dipaparkan mengenai latar belakang penulisan tesis ini 

diketahui bahwa bimbingan dan konseling yang digagas oleh Frank Person pada 

awalnya semata mata hanya untuk membantu para tentara militer Amerika yang 

sudah pensiun dari kemiliteran dan kebingungan untuk mendapatkan pekerjaan 

diusia yang masih muda, namun seiring berjalannya waktu melihat bentuk 

permasalahan manusia yang setiap hari bertambah kompleks bermunculan ide- ide 

baru mengenai pengembangan ruang lingkup konseling. Meski berkembang pesat 

sebagai suatu disiplin ilmu pada awal abad 20-an dan mulai merambah pada dunia 

pendidikan namun konseling masih identik dengan dunia karir dan pekerjaan. 

Hingga pada akhirnya setelah perang dunia ke II konseling mulai merangkul 

permasalahan kemanusiaan yang diakibatkan berbagai macam krisis setelah 

peperangan dan mulai melakukan pendekatan pada kepercayaan yang dianut 

masyarakat pada masa itu. 

Saat ini bimbingan dan konseling hampir dalam semua agama menjadi 

sebuah hal yang wajib untuk menangani permasalahan ummat yang semakin 

kompleks, oleh karena itu pada tulisan ini akan difokuskan kepada pembahasan 

mengenai perkembangan konseling menuju tahap religiusitas degan pendekatan 

agama Islam dan Kristen. 

                                                           
13 Tyler M. Kimbel and Rita Schellenberg, “Meeting the Holistic Needs of 

Students: A Proposal for Spiritual and Religious Competencies for School Counselors,” 

Professional School Counseling 17, no. 1 (January 1, 2013): 76–85. 
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B. Rumusan Masalah 

Pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka penulis mengambil 

sebagai fokus permasalahan penulisan tesis ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana perkembangan konseling sehingga masuk pada tahap religiusitas? 

2. Bagaimana konseling dalam pandangan dua aliran kepercayaan Islam dan 

Kristen? 

3. Apakah konseling sejalan dengan misi Islam dan Kristen? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui rumusan permasalahan maka dapat diambil tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan bagaimana perjalanan sejarah konseling hingga akhirnya masuk 

pada tahap religiusitas. 

2. Untuk mengetahui pandangan agama Islam dan Kristen terhadap Konseling. 

3. Melihat kesamaan visi dan misi konseling dengan agama Islam dan Kristen. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas mengenai tujuan penelitian maka dapat di 

rumuskan sebagai manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui secara mendalam sejarah awal didirikannya konseling 

sehingga akhirnya berorientasi pada konsep religiusitas 
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2. Untuk mengetahui keberadaan konseling yang sebenarnya dalam dua agama 

Islam dan Kristen. 

3. Memberikan pemahaman bahwa pada hakikatnya konseling merupakan bagian 

dari jalan menuju kebahagiaan hidup yang ada dalam visi dan misi agama Islam 

dan Kristen. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk membantu mempermudah penulisan tesis ini, penulis mencoba 

mengumpulkan dan menelaah berbagai penelitian yang dianggap berkaitan dengan 

penelitian ini untuk mepokuskan permasalahan secara terperinci. Penelitian 

terhadap perkembangan konseling yang secara terperinci masih sulit ditemukan, 

kebanyakan penelitian selalu mempokuskan pada perkembangan individual siswa 

atau klien, sehingga penulis mencoba merangkum berbagai tulisan ataupun 

penelitian membahas mengenai perkembangan konseling sehingga masuk pada 

tahap religiusitas, misalnya saja pada tulisan Kushendar, Aprezo Pardodi Maba dkk 

yang berjudul Perkembangan Konseling pada Abad Ke-21: konselor sebagai 

profesi yang bertanggung jawab terhadap ke efektipan konseli, dalam tulisannya 

hanya menjelaskan perkembangan pada abad 21 saja dengan menekankan konselor 

sebagai penanggung jawab terhadap klien yang bermasalah untuk memberikan 

pelayanan dalam mencapai tujuan hidup yang positif dan efektif.14 

                                                           
14 Kushendar Kushendar, Aprezo Pardodi Maba, and Indah Fajrotuz Zahro, 

“Perkembangan Konseling Pada Abad 21: Konselor Sebagai Profesi Yang Mengedepankan 

Tanggung Jawab Kehidupan Efektif Konseli,” Journal of Innovative Counseling: Theory, 

Practice, and Research 2, no. 01 (2018): 45–47. 
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Pada penelitian lain yang ditulis oleh Hajir Tajiri dengan judul Konseling 

Islam: Studi terhadap posisi dan peta keilmuan, ia membahas mengenai kerancuan 

dalam ilmu konseling dalam perkembangannya, Posisi keilmuan konseling dalam 

dunia pendidikan menjadi pembahasan terpentingnya dalam tulisan tersebut. 

Apakah konseling dikembangkan berdasarkan pendidikan, psikologi atau dakwah. 

Hal ini dikarenakan ketiga aspek tersebut memiliki celah untuk mengembangkan 

bimbingan dan konseling. Karena fokus bimbingan dan konseling untuk 

mengembangkan dan ketiga aspek tersebut merupakan sebuah alat atau disiplin 

keilmuan yang membantu tumbuh kembang manusia ke arah yang lebih baik.15 

Blocher dan Donald H membuat sebuah penelitian mengenai 

Developmental Counseling dalam tulisannya ia mengkaji gambaran- gamaran 

landasan dari terapi konseling,  bagaimana cara memaksimalkan pelayanan untuk 

kehidupan manusia yang efektif serta landasan filosofis konseling dengan 

berdasarkan bahwa tatanan kehidupan manusia diatur oleh kehidupan sosial dan 

penguasaan.16 

Artikel lain mengenai perkambangan konseling dibahas oleh Dennis W. 

Engels, Carole W. Minor dkk dengan judul Career Counseling Specialty: History, 

Development, and Prospect, pada tulisan ini Dennis dan kawan kawan membahas 

mengenai sejarah perkembangan konseling pada bahagian karir saja, mulai dari 

perkembangan historis dari peraktik khusus, standar persiapan dan juga pengakuan 

                                                           
15 Hajir Tajiri, “Konseling Islam: Studi Terhadap Posisi Dan Peta Keilmuan,” 

Ilmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies 6, no. 2 (2012): 226–248. 

16 Donald H. Blocher, Developmental Counseling, 2nd Ed, Developmental 

counseling, 2nd ed (Oxford, England: Ronald Press, 1974). 
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konseling terhadap karir, serta mengkaitkan antara konseling umum dan karir untuk 

menciptakan konseling khusus untuk masa depan praktek dan standar konseling 

karir.17 

Penelitian- penelitian diatas secara mendalam belum ada yang membahas 

mengenai perkembangan konseling dari awal perintisan sehingga sampai pada 

tahap relligiusitas, dengan demikian dapat dipastikan bahwa penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, pada penelitian ini akan membahas 

perkembangan konseling secara mendalam dari awal perintisan hingga sampai pada 

tahap religiusitas, bagaimana pandangan agama Islam dan Kristen terhadap 

konseling serta melihat visi dan misi keagamaan yang bersesuaian dengan fungsi 

dari bimbingan dan konseling. 

 

F. Kerangka Teori 

Sebagai kerangka teori tesis ini yang berjudul Reformasi Konseling 

Menuju Konseling Religiusitas  yang dilihat dari dua agama Islam dan kristen, 

maka penulis akan memfokuskan konseling pada agama  Islam dan Kristen. Dengan 

menggunakan teori struktural fungsional gagasan Talcott Parsons, teori Talcott ini 

memfungsikan bahwa paling tidaknya ada empat aspek yang dapat mengatur sistem 

tindakan yang di singkat dengan AGIL yaitu Adaptation (adaptasi) merupakan 

suatu sistem yang datang dari luar dan individu harus berusaha untuk menyesuaikan 

                                                           
17 Dennis W. Engels et al., “Career Counseling Specialty: History, Development, 

and Prospect,” Journal of Counseling & Development 74, no. 2 (November 12, 1995): 

134–138. 
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diri dengan keadaan lingkungan dan kebutuhannya, Goal attainment (pencapaian 

tujuan) sistem harus mendeskripsikan apa yang menjadi tujuan utama, Integration 

(integrasi) yaitu sistem yang mengatur hubungan antara komponen A,G,L, Latensi 

(pemeliharaan pola) adalah sistem yang harus memberikan pemeliharaan terhadap 

individu sebagai motivasi untuk menggapai tujuan kehidupannya.18  

Pada dasarnya agama merupakan suatu sistem yang mengatur tatanan 

kehidupan manusia untuk beribadat kepada Tuhan,berhubungan baik antar sesama 

ciptaan Tuhan baik dalam bersosial maupun budaya dan lain sebagainya. 

Setiap agama memiliki simbol dan kitab suci tersendiri, serta sejarah 

sendiri yang menceritakan historis kesucian keberadaan manusia dengan berbeda- 

beda versi sesuai dengan keyakinan yang dianut oleh manusia, dari keyakinan 

mereka terhadap historis tersebut menciptakan rasa dan sifat empati serta moralitas 

yang menunjang keberlangsungan hidup yang harmonis, dalam beberapa pemikiran 

mengenai agama paling tidaknya ada 4.200 agama yang terdapat dalam dunia ini.19 

Namun dalam penelitian ini yang menjadi fokus untuk melihat sampai 

dimana religiusitas konseling dalam tatanan kehidupan manusia, penulis 

mengambil agama Islam dan Kristen, dimana kedua agama tersebut merupakan 

agama yang paling banyak dibicarakan dan dikabarkan saling berbenturan, 

                                                           
18 George Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi (Bantul: Kreasi 

Wacana, 2014), 257–258. 

19 Kenneth Shouler, The Everything World’s Religions Book: Explore the 

Beliefs, Traditions, and Cultures of Ancient and Modern Religions, (Avon, MA: 

Everything, 2010), 35. 
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meskipun pada hakikatnya semua agama memiliki visi dan misi yang sama untuk 

mencapai keridhaan Tuhan demi hidup yang bahagia baik di dunia maupun hari 

sesudah kematian tidak bisa dipungkiri bahwa setiap agama pula memiliki 

keyakinan yang merasa bahwa kepercayaannya adalah kebenaran yang sebenarnya, 

terlepas dari semua perseteruan antara agama tersebut untuk melihat religiusitas 

konseling penulis merasa keduanya memiliki misi yang sama untuk kebahagiaan 

ummatnya. 

G. Metode Penelitian 

Tulisan ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif 

adapun jenis penelitian yang dipakai adalah Library research (penelitian 

kepustakaan), menurut M. Nazir penelitian kepustakaan sendiri merupakan suatu 

teknik penelitian yang sumber datanya dilakukan melalui telaah terhadap literatur- 

literatur maupun buku buku,artikel, catatan- catatan dan laporan- laporan yang 

berkaitan dengan sebuah permasalahan yang di teliti untuk dicari pemecahan 

permasalahannya.20  

Menurut Nazir penelitian kepustakaan merupakan suatu hal yang sangat 

penting, hal ini dikarenakan ketika seseorang telah menemukan topik suatu 

permasalahan maka selanjutnya peneliti mulai menelaah dan mengumpulkan data 

data yang sesuai dengan permasalahan penelitian yang akan di paparkan. Secara 

teori peneliti diharuskan untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin yang saling 

berhubungan, dalam penelitian ini penulis membagi dua sumber data penelitian 

yang petama data primer dan kedua data sekunder. Data primer merupakan data 

                                                           
20 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), 27. 



14 
 

 

yang langsung bersumber dari buku yang menjadi referensi utama penelitian, dalam 

hal ini dibagi menjadi tiga kriteria, satu dari konseling umum yaitu buku robert L 

Gibson ( Bimbingan dan Konseling), Mochammad Arifin ( Teori- teori Konseling 

Umum dan Agama), yang kedua konseling Islam yaitu Hussein Rassool (Konseling 

Islami Sebuah Pengantar kepada Teori dan Praktek), M. Fuad Anwar (Landasan 

Bimbingan dan Konseling Islam), yang ketiga Konseling Kristen, Daniel Ronda 

(Pengantar Konseling Pastoral Teori dan Kasus Praktis Dalam Jamaat), Charles V 

Garkin (Konseling Pastoral dalam Transisi). Adapun data sekunder merupakan data 

yang diambil baik melalui buku,  jurnal, surat kabar, catatan- catatan dan lain 

sebagainya yang dianggap relevan dengan penelitian yang ditulis. 

Tekni pengumpulan data penelitian ini diambil dari berbagai literarur, 

buku- buku, jurnal, artikel, dan data- data lain yang dianggap saling berkaitan 

dengan pokok permasalahan penelitian, dalam penelitian kepustakaan setidaknya 

ada tiga cara yang perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil yang valid setelah 

dilakukannya pengumpulan data dari berbagai sumber.21  

1. Editing: Pada tahap ini dilakukan kembali pemeriksaan terhadap data yang sudah 

dikumpulkan dengan menganalisis kesamaan makna antara satu sumber data 

dengan data yang lainnya. 

2. Pengorganisasian: hal ini dilakukan untuk menentukan bagian- bagian yang 

saling berkaitan dengan memilah- milah sumber data yang sudah dikumpulkan. 

                                                           
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik (Rineka 

Cipta, 1992), 24. 
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3. Hasil penelitian: langkah ini adalah upaya terakhir yang dilakukan untuk 

menganalisis data yang sudah diorganisasikan dengan berbagai teori dan kaidah- 

kaidah sehingga didapatkan hasil untuk menjawab apa yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan tesis ini penulis membagi pembahasan kepada lima Bab. 

Bab pertama, mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan, 

Bab kedua berisikan mengenai gambaran konseling secara umum, 

pengertian konseling, landasan konseling, dan fungsi konseling. 

Bab tiga membahas mengenai perkembangan konseling dari awal 

perintisan, masuk dalam dunia pendidikan, serta masuk pada dunia keagamaan. 

Bab keempat memuat mengenai pandangan Islam dan kristen terhadap 

konseling yang meliputi, konseling mulai dikenal dalam Islam, ayat ayat yang Al-

quran yang berkaitan dengan konseling, metode dan teknik penerapan konseling 

dalam Islam, konseling mulai dikenal dalam kepercayaan Kristen, ayat- ayat dalam 

injil mengenai konseling, matode dan teknik penerapan konseling dalam agama 

Kristen. 

Bab lima merupakan bab terakhir ataupun penutup yang berisikan 

kesimpulan, kritik dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai kesimpulan dalam tesis ini sebagaimana yang telah dipaparkan 

mengenai reformasi konseling menuju konseling religiusitas maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan bimbingan dan konseling melewati beberapa periode yaitu awal 

perintisan dari tahun 1908 hingga 1913, era perang dunia I tahun 1914-1934, era 

perang dunia II  1935- 1950, era perang dingin antara 1950 – 1980 dan era 

globalisasi era1980 sampai sekarang. oleh Prank Parsons pada tahun 1908, dia 

mendirikan sebuah lembaga independen untuk menangani para militer Amerika 

Serikat yang habis masa bakti kerja sedangkan usia mereka masih muda serta 

mereka kesulitan mendapat pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya sebagai 

pensiunan tentara, oleh Prank Parsons memberikan bimbingan karir kepada 

mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan minat, bakat dan 

kemampuan mereka. Konseling mulai merambat  pada dunia kereligiusan 

dimulai setelah usainya perang dunia ke dua, didasarkan pada banyaknya 

masyarakat yang mengalami krisis akibat peperangan sehingga dibutuhkannya 

suatu terobosan bimbingan yang berlandaskan keagamaan. 

2. Konseling keagamaan yang pada awalnya berkembang dalam agama Kristen 

mendapat sambutan hangat di masyarakat, masyarakan merasa terbantu dengan 

adanya bantuan yang berlandaskan keagamaan, Konseling religiusitas baik 

dalam pandangan agama Islam maupun Kristen memiliki tempat istimewa untuk 
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mengembangkan kepribadian manusia, menuntun manusia pada kedamaian, 

kesejahteraan serta menghantarkan manusia pada pendekatan diri kepada Tuhan. 

Pandangan Islam dan Kristen mengenai konseling dapat dilihat dari berbagai 

perintah- perintah Tuhan untuk membeimbing manusia mencapai keridhaannya, 

tetap berada dalam syariat ajaran agama, serta memiliki tanggung jawab sebagai 

khalifah di muka bumi. 

3.  Bimbingan dan konseling memiliki kesamaan terhadap  misi kedua agama yang 

menuntut ummatnya untuk hidup rukun dan damai saling berdampingan dengan 

berlandaskan kitab suci, serta berfungsi sebagai mana layaknya manusia 

diciptakan sebagai pemimpin dimuka bumi ini. 

Dalam agama Kristen konseling merupakan sebuah cara untuk 

membantu jemaatnya menuju jalan yang diberkahi sesuai dengan apa yang di 

perintahkan Kristus dalam Alkitab, upaya untuk mendapatkan keberkahan dan 

jalan hidup yang berkah di tempuh melalui pelayanan- pelayanan yang di 

sediakan oleh gereja seperti pengakuan dosa, pengampunan dosa dan lain 

sebagainya. 

Sedangkan dalam agama Islam untuk mencapai kehidupan yang 

religius bahagia dunia akhirat ditempuh melalui pendekatan diri kepada Allah, 

hubungan yang baik dengan Allah akan menjadikan hubungan yang baik pula 

dengan makhluk Allah lainnya, konsep bimbingan dan konseling religiusitas 

dalam agama islam merupakan suatu cara untuk memberikan kesadaran bagi 

manusia tentang hakikat penciptaannya dimuka bumi, yakni sebagai khalifah 
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atau pemimpin yang bertanggung jawab atas orang lain dan lingkungan 

hidupnya. 

B. Saran 

Banyak pelajaran maupun pengetahuan yang dapat diambil dari 

pemaparan mengenai reformasi konseling di atas, namun keilmuan kian hari kian 

berkembang dan mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan manusia di 

zamannya. Jika dalam penelitian ini penulis fokus melihat perkembangan konseling 

sehingga sampai pada tahap religiusitas mungkin untuk selanjutnya perlu diadakan 

penelitian mengenai substansi bimbingan konseling islam secara sistematis, 

struktur serta penempatan konseling agama terkhusus agama Islam dalam 

akademik. 

Melihat perkembangan konseling yang terjadi dalam dua agama Islam dan 

Kristen nampak jelas ketimpangan sistem keilmuan konseling religius antara Islam 

dan Kristen, konseling Kristen sudah mumpuni dan berpengalaman serta mendapat 

pengakuan keilmuan dari berbagai penjuru dunia baik dalam sejarah perkembangan 

sampai pada kematangan materi dan pelayanan. Sepatutnya menjadi acuan bagi 

Konseling Islam untuk mengembangkan disiplin keilmuannya kearah yang lebih 

terpercaya dan diakui dalam membimbing ummat Islam menuju kehidupan yang di 

Ridhoi oleh Allah Swt., dan menjadi individu yang berkepribadian seperti 

Rasulullah penuh keteladanan. 
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